TUGAS AKHIR

PENGARUH SUBSITUSI PASIR BESI PADA CAMPURAN
BETON TERHADAP NILAI KUAT TEKAN

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Teknik Pada
Program Studi Teknik Sipil Dan Perencanaan

Universitas Bung Hatta

Oleh :

Nama : REYNALDI SAPUTRA
NPM :1810015211221

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS BUNG HATTA

PADANG

2025



) .'Az’,.‘ V"v-"’:
. e

>

SRl
[t

e

Dipindai dengan CamScanner



https://v3.camscanner.com/user/download

z
[ 9t
9

e
2 |

q B

: geAlnl
AR iy R AR
i UKty

=z

&
¥ H
— a1
1 "‘j""i
%

<

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

PENGARUH SUBSITUSI PASIR BESI PADA CAMPURAN

BETON TERHADAP NILAI KUAT TEKAN

Reynaldi Saputra’, Evince Oktaring
Program Studi Tenik Sipil, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan,
Universitas Bung Hatta, Padang
Email: Reynaldisaputral 9102000@gmail com "), evince okiarina@bunghatta ac id™,

ABSTRAK

Salah satu komponen dalam pembuatan beton adalah agregat halus, seperti pasir besi
Pasir ini mengandung Fe:0s, S10z, dan MgO, yang berpotensi meningkatkan kuat tekan
beton. Oleh karena itu, penting untuk mengetahui kuat tekan beton yang menggunakan
pasir besi sebagai substitusi agregat serta membandingkannya dengan beton normal
Berdasarkan hasil pengujian, beton dengan substitusi pasir besi 8% memuliki kuat tekan
rata-rata 26,59 MPa, meningkat 0,8% dibandingkan beton normal Pada substitusi 10%,
kuat tekan mencapai 27,02 MPa, meningkat 2,43%. Untuk substitusi 12%, nilai kuat
tekan tercatat sebesar 27,13 MPa, meningkat 2,84%. Sementara itu, pada substitusi 14%,
kuat tekan mencapai 27,34 MPa, mengalami peningkatan scbesar 3,64% dibandingkan
beton normal.

Kata Kunci: Kuat Tekan Beton, Subsitusi Agregat, Agregat halus, Pasir besi
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THE EFFECT OF IRON SAND SUBSTITUTION IN CONCRETE MIXTURE
ON COMPRESSIVE STRENGTH VALUES

Reynaldi Saputra', Evince Oktarina’
Department of Civil Engineering, Faculty of Civil Engineering and Planning
Bung Hatta University, Padang
Email: Reynaldisaputral 9102000@gmail.com [', evince oktarina@bunghatta ac.id”),

ABSTRACT

One of the components in making concrete is fine aggregate, such as iron sand. This sand
contains Fe:0s, SiO2, and MgO, which have the potential to increase the compressive
strength of concrete. Therefore, it is important to know the compressive strength of
concrete that uses iron sand as an aggregate substitute and compare it with normal
concrete. Based on the test results, concrete with 8% iron sand substitution has an average
compressive strength of 26.59 MPa, an increase of 0.8% compared to normal concrete. At
10% substitution, the compressive strength reaches 27.02 MPa, an increase of 2.43%. For
12% substitution, the compressive strength value is recorded at 27.13 MPa, an increase of
2.84%. Meanwhile, at 14% substitution, the compressive strength reaches 27.34 MPa, an
increase of 3.64% compared to normal concrete.

Keywords: Concrete Compressive Strength, Aggregate Substitution, Fine
Aggregate, Iron Sand
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BAB.I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Beton adalah material yang terbentuk dari campuran semen, agregat halus,

agregat kasar, air, dan terkadang bahan tambahan lainnya. Perkembangan sektor
konstruksi meningkatkan permintaan beton karena keunggulannya dalam kuat tekan
dibandingkan material lain seperti kayu dan baja. Selain itu, beton dapat dibentuk
sesuai kebutuhan konstruksi, tahan terhadap suhu tinggi, dan relatif ekonomis.

Agregat, sebagai komponen utama beton, merupakan sumber daya alam yang
volumenya terus menurun. Salah satu agregat tersebut adalah pasir (agregat halus).
Pesatnya pembangunan menyebabkan permintaan pasir meningkat, sehingga
persediaannya menipis. Kondisi ini mendorong inovasi penggantian agregat dengan
bahan alternatif yang memiliki karakteristik serupa untuk mengurangi volume yang
dibutuhkan dalam pembuatan beton. Dengan demikian, saat persediaan pasir menurun,
pasir besi dapat digunakan sebagai pengganti agregat halus. Penggunaan material
alternatif juga bertujuan meningkatkan kuat tekan, kuat tarik, dan mengurangi dampak
negatif sifat beton. Salah satu upayanya adalah memanfaatkan pasir besi, sumber daya
mineral di Indonesia yang mengandung magnesium (Mg). Kandungan ini dapat
memperbaiki ikatan antara semen dan agregat kasar, serta meningkatkan kualitas beton
seperti kuat tekan, kuat tarik, dan modulus elastisitas.

Pasir besi terdiri dari mineral yang bercampur dengan butiran non-logam
seperti kuarsa, kalsit, feldspar, amfibol, piroksen, biotit, dan turmalin. Kandungan besi
pada endapan pasir utama adalah mineral tetanomagnetik dengan butiran berdiameter
antara 0,074-0,075 mm (butiran halus) dan 3-5 mm (butiran kasar) (Hilman, 2014).
Pasir ini mengandung Fe.0s, Si02, dan MgO yang berpotensi digunakan sebagai
pengganti agregat halus dalam produksi beton. Selain itu, penggunaan pasir besi dalam
campuran beton diharapkan dapat membuat beton lebih padat karena ukuran butirnya
yang lebih kecil dari pasir biasa, sehingga mengisi rongga-rongga dalam beton.

Beton yang padat memiliki hubungan erat dengan kekuatannya. Pasir besi,
sebagai salah satu sumber daya alam Indonesia, juga merupakan bahan baku dasar
dalam industri besi baja. Menurut Suryadi (2001) dalam Prasetio (2011), pasir besi

adalah pasir yang banyak mengandung besi dengan komposisi oksida besi (Fe203),
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silika dioksida (SiO2), dan magnesium oksida (MgO). Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, penelitian berjudul "Pengaruh Substitusi Pasir Besi pada Campuran Beton
terhadap Nilai Kuat Tekan™" dilakukan untuk membuktikan apakah pasir besi cocok
digunakan sebagai tambahan dalam campuran beton. Pasir besi yang digunakan
berasal dari PT. GEMINDRA MITRA KESUMA, yang beralamat di Pelabuhan
Teluk Tapang, Kelurahan Air Bangis, Kecamatan Sungai Beremas, Kabupaten

Pasaman Barat, Provinsi Sumatera Barat.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah :
1. Bagaimana pengaruh subsitusi pasir besi pada campuran beton terhadap
nilai kuat tekan?
2. Berapa besar perbedaan kuat tekan beton yang dihasilkan oleh beton
Ketika menggunakan subtitusi pasir besi pada campuran beton dengan

beton yang tidak menggunakan penambahan pasir besi?

1.3  Maksud Dan Tujuan
Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi pengaruh subtitusi
pasir besi pada campuran beton terhadap nilai kuat tekan.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui pengaruh subtitusi pasir besi pada campuran beton.
2. Untuk mengetahui berapa kadar optimum pasir yang digunakan.
1.4  Batasan Masalah
Untuk memberikan arah yang lebih jelas dan mempermudah penyelesaian
masalah sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, lingkup pembahasan dalam
penulisan tugas akhir ini dibatasi pada:
1. Kuat tekan beton fc’ 25 Mpa
2. Benda uji yang digunakan yaitu :
a. Silinder dengan ukuran diameter 15 cm dan tinggi 30 cm.
b. Umur beton yang direncanakan adalah 14 hari dan estimasi 28 hari.
3. Material biji besi yang digunakan adalah material biji besi yang berasal dari
PT.GEMINDRA MITRA KESUMA, yang beralamat di Pelabuhan Teluk

Tapang, Kel. Air Bangis, Kec. Sungai Beremas, Kab. Pasaman Barat.
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4. Persentase subsitusi biji besi yang digunakan yaitu, 8%, 10%, 12%, dan 14%
dari berat pasir

5. Jumlah sampel yang dibuat berjumlah 3 sampel pervariasi subsitusi pasir
besi.

6. Agregat halus (pasir) berasal dari Quarry Gunung Nago, Kota Padang.

7. Agregat kasar berasal dari Quarry Merangin Bangko, Provinsi Jambi.

8. Air yang digunakan dari Laboratorium Teknologi Beton, Jurusan Teknik
Sipil Fakultas Teknik Universitas Bunghatta.

9. Metode untuk perencanaan campuran menggunakan metode Standar
Nasional Indonesia (SNI 03-2834-2000).

10. Semen yang digunakan adalah Portland Composite Cement (PCC) dengan

merek Semen Padang.

1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bisa mendapatkan informasi terkait hasil kuat tekan yang dihasilkan dari
penambahan pasir besi pada campuran beton.

2. Mendapatkan perbandingan data mengenai berapa perbedaan nilai kuat
tekan beton yang dihasilkan dari beton menggunakan penambahan pasir besi
dan beton tanpa menggunakan penambahan pasir besi.

3. Mendapatkan beton dengan memanfaatkan penambahan pasir besi pada
campuran beton.

1.6  Sistematika Penulisan

Dalam penulisan tugas akhir ini, penulis membagi laporan penulisan dengan
sistematika sistematika sebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN

Berisikan latar belakang, rumusan masalah, maksud dan tujuan, batasan
masalah, manfaat dan sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini menjelaskan tentang teori definisi beton, jenis-jenis beton, dan
landasan teori lainnya yang berkaitan dengan beton.
BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
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Dalam bab ini menerangkan tentang tempat dan waktu penelitian, sumber data,
teknik pengumpulan data dan metode analisa data.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEPMBAHASAN

Dalam bab ini menjelaskan mengenai hasil analisa dan pembahasan mengenai
hasil penelitian yang digunakan untuk memecahkan masalah dan menarik kesimpulan.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini berisikan kesimpulan dan saran mengenai pengaruh

penambahan pasir besi pada campuran beton terhadap nilai kuat tekan.
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